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ABSTRAK 
  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Waelo, Kecamatan Waeapo, Kabupaten Buru, dengan tujuan untuk menetapkan 
waktu pemberian pupuk N bagi peningkatan produktivitas padi sawah (Oryza sativa. L) dan membedakan 
tanggapan dua varietas padi yang biasanya ditanam di Desa Waelo terhadap pemupukan. Metode percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan pemupukan (NPK, NP, NP, PK, Kontrol) 
dan varietas tanaman padi (Membramo dan Mekongga), dengan tiga ulangan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk N (NP, NK, NPK) berpengaruh signifikan terhadap  tinggi tanaman, warna daun, gabah berisi per 
malai, bobot 1000 biji, dan produksi gabah kering panen serta kadar N tanah dan kadar N daun, sedangkan terhadap 
reaksi tanah (pH) tidak berpengaruh. Produktivitas padi rendah diperoleh pada perlakuan tanpa pemupukan N, yaitu 
dengan 2,50 kg/petak gabah kering panen dan pada perlakuan PK, yaitu dengan 2,78 kg/petak gabah kering panen. 
  
Kata kunci: unsur hara NPK, varietas membramo dan mekongga, produksi padi, pemupukan  
 
 
THE INFLUENCE OF NPK NUTRIENT MANAGEMENT ON N  
AVAILABILITY AND RICE YIELD IN WAELO VILLAGE,  
WAEAPO SUBDISTRICT, BURU DISTRICT 
 
ABSTRACT 
 
This study was conducted in Waelo Village, Waeapo Subdistrict, Buru District, with the objectives to determine N 
fertilizer application timing to increase rice yield and to understand the response of two rice varieties commonly 
grown in Waeapo. The experimental method used in this study was a Randomized Complete Block Design, with 
several fertilization treatments (NPK, NK,NP, PK and control), and rice varieties (Membramo and Mekongga), and 
with three replications. The results showed that administration of N fertilizer (NP, NK, NPK) gave significant 
effects on plant height, leaf color, full grain number per panicle, 1000 grain weight, dry grain yield, soil N content 
and leaf N content;  meanwhile it did not affect soil reaction (pH). A low rice yield was obtained in the treatment 
without N fertilizer, with 2.50 kg dry grain yield per plot and PK treatment with 2.78 kg  dry grain yield per plot. 
 
Key words: nutrient NPK, mekongga, membramo varieties, rice yield, fertilization 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Beras merupakan bahan makanan 
pokok bangsa Indonesia, namun produksi 
beras dalam negeri sampai sekarang masih 
belum memenuhi kebutuhan masyarakat 
dalam negeri sehingga dilakukan program-
program intensifikasi dan ekstensifikasi 
penanaman padi.  
Maluku memiliki empat sentra 
produksi padi, yaitu Kabupaten Maluku 
Tengah, Buru, Seram Bagian Barat (SBB), 
dan Seram Bagian Timur (SBT). Produksi 
padi sawah di Provinsi Maluku tahun 2008 
sebesar 16361 ton/ha dan tahun 2009 sebesar 
18,545 ton/ha (BPS, 2009). 
Pupuk merupakan salah satu masukan 
utama pada usaha tani padi. Untuk mening-
Agrologia, Vol.1, No. 1, April 2012, Hal. 81-90 
83 
 
katkan produksinya, umumnya petani mem-
berkan puuk terutama urea dengan dosis yang 
cukup tinggi, mencapai 300 kg Urea/Ha.  
Bahkan pada beberapa daerah, dosisnya 
mencapai 400 – 500 kg Urea atau setara 
dengan 184 – 230 kg N/Ha.  Padahal ber-
dasarkan anjuran, N cukup diberikan 90 – 120 
kg/Ha atau setara dengan 200 – 260 kg 
Urea/Ha.  Pemberian pupuk N yang berl-
ebihan ini menyebabkan efisiensi pupuk 
menurun serta membahayakan tanaman dan 
lingkungan (IPTTP, 2000).   
Efisiensi penggunaan hara pupuk adalah 
bagian yang sangat penting dalam sistem 
pertanian padi intensif. Sistem ini disamping 
menghasilkan efisiensi agronomi, juga dapat 
meningkatkan efisiensi ekonomis dan 
memberi dampak positif bagi kesehatan 
lingkungan (karena penggunaan hara/pupuk 
menjadi lebih rasional dan terkendali).  Untuk 
memperoleh hasil padi yang baik difokuskan 
pada pengaturan waktu pemupukan N yang 
tepat, selama musim tanam dapat diperbaiki 
dengan cara mempelajari status nutrisi N 
tanaman menggunakan petunjuk LCC (Leaf 
Color Chart) atau Bagan Warna Daun 
(BWD), waktu dosis pemupukan akan 
menjadi lebih efisien dan efktif karena pupuk 
N hanya diberikan saat diperlukan tanaman 
(Mudjisihono, 2004). 
Untuk mewujudkan sistem pertanian 
yang produktif dan berlanjutan, diperlukan 
suatu model pengelolaan hara N yang lebih 
baik yaitu dengan cara memperhatikan 
pemberian pupuk nitorgen sesuai waktu dan 
dosis pemupukan.  Sebelum pemupukan, 
terlebih dahulu harus mempelajari dan 
memperhatikan status hara N tanaman 
menggunakan petunjuk BWD (Alam, 2005).   
Sistem ini diharapkan dapat mendukung 
program-program pemerintah dalam upaya 
mewujudkan ketahanan pangan nasional. Ada 
tiga kompoen dari program ketahanan pangan 
yang ingin dicapai; ketersediaan pangan, 
distribusi pangan yang merata, dan konsumsi 
pangan yang cukup dalam menjaga 
ketersediaan pangan. Pengembangan tanaman 
padi di wilayah-wilayah lainnya di pulau 
Jawa perlu di dorong. Pengembangan padi di 
kawasan timur indonesia meskipun masih 
mengalami hambatan dalam infrastruktur 
pertanian, kini terus diangkat khususnya 
Maluku. Pengembangan pangan untuk 
mendukung kemandirian pangan yang sangat 
penting sebab 70% kebutuhan pangan daerah 
ini di datangkan dari luar. 
Berdasarkian uraian di atas, penelitian  
menetapkan waktu pemberian pupuk N bagi 
peningkatan produktivitas dua varietas padi 
sawah di desa Waelo Kecamatan Waeapo 
Kabupaten Buru. 
 
METODOLOGI 
 
Percobaan ini dilakukan di desa 
Waelo, Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru, 
Provinsi Maluku dengan ketinggian pempat 0 
- 38 m dpl (dari permukaan laut). Benih yang 
digunakan adalah varietas membramo dan 
mikongga, sedangkan pupuk terdiri dari Urea, 
SP-36, dan KCL. 
 
1. Rancangan Percobaan 
Perlakuan yang dicobakan adalah 
percobaan dua faktor. Faktor pertama adalah 
pemupukan yaitu NPK, NK, NP, dan PK serta 
satu perlakuan tanpa pemupukan sebagai 
kontrol, sedangkan faktor kedua adalah 
varietas padi sawah yaitu membramo dan 
mikongga. Penelitian dirancangan 
menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK) dalam pola faktorial dengan tiga 
ulangan. Data pengamatan dianalisis 
menggunakan analisis sidik ragam dan uji 
lanjut menggunakan uji DMRT α 0,05 
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Pemberian pupuk Urea diberikan 50 
g/petak pada 20 hari sesudah tanam (HST) 
dan 50 g/petak pada 41 HST, waktu  
pengukuran pemberian pupuk urea terlebih 
dahulu dilakukan pengukuran warna daun 
menggunakan LCC (leaf color chart). Setelah 
pengukuran warna daun, pupuk SP-36 dan 
KCL di berikan bersamaan dengan pemberian 
urea. Dosis pemupukannya adalah : 100 kg 
Urea/petak, 70 kg SP-36/petak, dan 58,3 
KCL/petak, seperti terlihat pada  Tabel 1 
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Tabel 1. Perlakuan Pemupukan pada Setiap Petak Omisi Padi di Desa Waelo. 
 
Perlakuan 
Urea  
(46% N) 
SP-36 
(36% P205), 
KCL 
(60% K20). 
------------------------------------- g per petak ---------------------------------------
 
 
Kontrol  
NP 
NK 
PK 
NPK 
I 
(20 HST) 
0 
50 
50 
0 
50 
II 
(41 HST) 
0 
50 
50 
0 
50 
20 HST 
 
0 
70 
0 
70 
70 
20 HST 
 
0 
0 
58,3 
58,3 
58,3 
 
Pengolahan tanah dilakukan sebelum 
penanaman. Tanah untuk lokasi penelitian 
pengolahan tanah dilakukan dengan cara 
modern menggunakan traktor tangan. Tanah 
sawah  dibersihkan dari jerami/rumput 
kemudian digenangi air agar tanah menjadi 
lunak. Setelah itu dibuat pematang dan 
petakan dengan ukuran 2 m x 2,5 m. Jarak 
tanam dibuat dengan jarak 25 cm x 25 cm.  
Cara tanam dilakukan dengan tabela 
yakni benih padi ditebar/disebar secara 
langsung di areal tanam permanen, tanpa 
pesemaian. 
Pupuk yang digunakan sesuai 
perlakuan adalah pupuk Urea, SP-36, KCL, 
pemupukan 21 hari setelah tanam (HST) 
menggunakan 100 gr pupuk Urea, 70 gr 
pupuk SP-36, 58,3 gr. Pupuk KCL disebarkan 
bersama ke dalam petakan-petakan tanaman 
padi sawah. Langkah ini merupakan 
pemupukan kedua atau ketiga minggu setelah 
pemupukan pertama. Pada saat tanaman 
berumur 42 hari selanjutnya dilakukan 
pemupukan kedua atau ketiga minggu setelah 
pemupukan pertama. Pemupukan kedua ini 
hanya dilakukan pemupukan Urea saja yakni 
½ dari dosis pemupukan pertama (50 gr).  
Sesuai dengan ukuran petak sawah 2 
m x 2,5 m dan jarak tanam 25 cm x 25 cm 
pupuk yang diberikan pada saat tanaman padi 
berumur 20 hari sesudah tanam (HST), untuk 
Urea dosisnya adalah sebanyak 50 gr per 
petak, dosis SP – 36 sebanyak 70 gr per petak 
dan dosis KCL sebanyak 58,3 gr per petak. 
Pemupukan kedua hanya diberikan pupuk 
Urea saja dengan dosis 50 gr per petak. 
Pupuk yang digunakan sebaiknya kombinasi 
antara pupuk anorganik dan pupuk kimia. 
Pupuk anorganik yang digunakan dapat 
berupa pupuk kandang atau pupuk hijauan. 
Dengan dosis 2 – 5 ton per hektar yang 
diberikan pada saat pengolahan tanah. Pupuk 
anorganik ini sangat penting untuk perbaikan 
sifat fisik dan kimia tanah dan dapat 
mengurangi penggunaan pupuk kimia sampai 
1/2 –nya. Dosis pupuk anjurannya adalah 200 
kg Urea/ha, 75-100 kg SP-36/ha, 75-100 kg 
KCL/ha. Untuk Urea diberikan 2-3 kali yaitu 
pada saat tanaman padi umur 14 hari sesudah 
tanam, 30 hari sesudah tanam, dan saat 
primordia bunga. Sedangkan SP-36 dan KCL 
diberikan saat tanaman padi umur 14 hari 
sesudah tanam. 
Pemeliharaan dilakukan meliputi 
penyiangan yang dilakukan agar tidak terjadi 
persaingan antara tanaman utama dengan 
gulma;  pengairan yang dilakukan pada saat 
setelah bibit ditanam petakan sawah harus 
digenanggi air setinggi 2-5 cm dari 
permukaan tanah. Penggenangan air 
dilakukan selama 15 hari saat tanaman mulai 
membentuk anakan antara 3-5 cm hingga 
tanaman terlihat bunting. Pada masa bunting 
penggenangan air setinggi 10 cm. 
Kekurangan air pada fase ini harus dihindari 
karena daspat berakibat matinya primordia. 
Selama fase pembungaan, ketinggian air 
dipertahankan antara 5-10 cm. Pada saat 
mulai tampak keluar bunga maka sawah perlu 
dikeringkan selama 4-7 hari agar 
pembungaan terjadi secara serentak. Pada saat 
bunga muncul serentak, air segera dimasukan 
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setinggi 5-10 cm. 10 hari sebelum panen, 
sawah dikeringkan sama sekali agar padi 
dapat masak bersama-sama; panen yang 
dilakukan pada saat tanaman umur 110 hari 
setelah tanam. Panen dilakukan dengan 
manual menggunakan sabit. Pada waktu 
tanaman sudah matang, panen dilakukan pada 
plot berukuran 5m2 di setiap plot perlakuan. 
Sampel malai yang dipanen ditaruh di dalam 
kantung berlabel. Sampel gabah dikeringkan 
di bawah sinar matahari hingga bobotnya 
tetap. 
 
3. Pengamatan dan Analisis Data 
Variabel yang diamati adalah  
• Tinggi tanaman, diukur setelah 
tanaman berumur 16 hari, dari 5 
tanaman per petak. Pengukuran 
dilakukan 1 kali dalam seminggu 
hingga masa vegetatif akhir.  
• Warna daun, diukur dengan leaf color 
chart (LCC). Pengukuran daun 
tanaman untuk pertama kalinya 
dilakukan pada umur dua minggu 
setelah tanam. Dari setiap rumpun 
tanaman, bagian yang diukur 
warnanya adalah helai daun yang 
paling tinggi dan sudah terbuka 
penuh. Pengukuran dilakukan setiap 7 
hari. 
• Kadar N daun dan N tanah, dan pH 
tanah diukur pada masa vegetatif 
akhir. 
• Jumlah gabah berisi per malai 
• Bobot 1000 biji 
• Hasil produksi gabah kering giling 
Untuk identifikasi sifat dan jenis tanah 
terlebih dahulu dilakukan dengan 
pengambilan sampel tanah menggunakan 
bor sedalam 0-15 cm untuk analisis 
kualitatif tanah (sifat-sifat fisik, kimia 
tanah). Analisis fisik dan kimia 
menggunakan metode standar yaitu Bray I 
untuk analisis kadar P (Bray, 1945) dan 
Kjedahl untuk N. Untuk penentuan C 
anorganik digunakan metode oksidasi 
asam kromat Walkley-Black (Alisson, 
1965). Tanah pada lokasi penelitian 
adalah tanah aluvial dengan fisiologis 
dataran. 
Data pengamatan dianalisis menggunakan 
analisis sidik ragam dan uji lanjut 
menggunakan uji DMRT α 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Tanah  Aluvial 
Tanah pada lokasi penelitian adalah 
tanah aluvial dengan fisiologis dataran.  Hasil 
analisis awal (sifat kimia dan fisika tanah) 
tanah aluvial disajikan pada Tabel 2. 
Berdasarkan persentase pasir 0,3 
persen, debu 12,0 persen, dan liat 87,7 persen, 
maka tanah ini bertekstur liat.  Tanah ini 
mempunyai pH yaitu 5,46, berarti tergolong 
tanah masam.  Kadar P-tersedia sedang.  
Kadar P total rendah, kadar Ca rendah Mg 
tinggi, K rendah dan Na rendah.  Dalam 
keadaan tanah masam, Mg menjadi sangat 
larut apabila ada penambahan elektrolit ke 
dalam tanah sehingga dapat mengakibatkan 
kation-kation dari larutan eektrolit 
menyatukan partikel-partikel koloid, dan 
sebagian kesar anion akan dinetralkan, sebab 
Mg juga tergollong satu dari beberapa 
kapasitan koagulasi kation yang paling kuat 
dalam pembentukan agregat tanah. 
Sedangkan rasio C/N 9,6 hal ini disebabkan 
karena secara berangsur-angsur telah terjadi 
pelepasan N akibat dekomposisi bahan 
organik di dalam tanah.  Keadaan ini cukup 
menunjang terjadinya proses mineralisasi. 
Dari hasil analisis tanah awal dapat 
dikatakan bahwa tanah yang cocok untuk 
sawah adalah tanah dengan horison 
permukaan berwarna pucat karena reproduksi 
Fe dan Mn akibat genangan air sawah, dan 
senyawa tersebut pindah serta mengendap di 
bawah lapisan reduksi membentuk konkresi 
dan selaput dipermukaan gumpalan struktur 
tanah dan lubang-lubang akar.  Horison yang 
agak memadas dapat terbentuk akibat 
akumulasi senyawa tersebut.  Di bawah 
horison ini adalah horison-horison tanah 
dengan sifat-sifat aslinya. 
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Tabel 2. Sifat Fisika-Kimia Tanah Lapisan Atas (0-15cm) Lokasi Waelo Sebelum Diberi 
Perlakuan. 
 
Sifat Tanah Nilai Kategori 
Tekstur   Liat 
 Liat (%) 87,7  
 Debu (%) 12,0  
 Pasir (%) 0,3  
pH (H2O) 5,46 Masam  
Total C (%) 1,53 Rendah  
Total N (%) 0,16 Rendah 
P2O5 total (Mg 100 g-1) 19,18 Rendah 
P2O5 Bray I (Mg kg-1) 10,21 Sedang  
KTK (c mol (+) kg-1) 25,08 Tinggi 
Ca (c mol (+) kg-1) 3,48 Rendah 
Mg (c mol (+) kg-1) 2,50 Tinggi  
K (c mol (+) kg-1) 0,19 Rendah 
Na (c mol (+) kg-1) 0,24 Rendah 
KB (%)  25, 56 Rendah 
* Nilai menurut PPT Bogor (Hardjowigeno, 2003). 
 
2. Pengaruh Pemberian Pupuk N 
terhadap Warna Daun. 
Perlakuan pupuk N dan varietas 
berpengaruh signifikan terhadap warna daun 
(WD) dan secara mandiri diperlihatkan pada 
perlakuan pupuk. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk N tidak bergantung pada 
varietas terhadap warna daun padi. 
Tabel 3 menunjukan bahwa setiap 
perlakuan pupuk N berpengaruh signifikan 
dalam meningkatkan, Bagan warna daun 
(BWD) dimana setiap adanya perlakuan 
pupuk N (NP, NK, NPK) warna daun berada 
pada nilai skala 3,5 sedangkan tanpa 
perlakuan pupuk N (kontrol, PK), skala 
daunnya berada pada nilai skala 2,5. Ini 
berarti bahwa N dibutuhkan tanaman selama 
fase pertumbuhan, terutama pada awal 
pertumbuhan sampai pertengahan fase anakan 
dan primordia bunga. penyediaan N yang 
cukup pada fase generatif sangat penting juga 
dalam memperlambat proses penuaan daun 
mempertahankan fotosintesis selama fase 
pengisian gabah dan peningkatan Protein 
dalam gabah. Kekurangan dan kelebihan N 
juga akan mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. 
 
Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pupuk N terhadap Warna Daun (WD), Tinggi Tanaman (TT), pH 
tanah, dan N-Tanah. 
 
Pupuk WD TT (cm) pH Tanah 
N-Tanah 
(%) 
NPK 3.5 a 74.2 a 5.09 a 0.212 a 
NK 3.5 a 57.2 c 5.06 a 0.205 a 
NP 3.5 a 66.5 b 5.15 a 0.195 ab 
PK 2.5 b 53.4 c 5.10 a 0.208 a 
Kontrol 2.5 b 51.1 c 5.03 a 0.185 b 
 Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda signifikan menurut uji  
DMRT  α 0,05. 
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3. Pengaruh Pemberian Pupuk N 
terhadap Tinggi Tanaman. 
Perlakuan pupuk N dan varietas 
berpengaruh signifikan terhadap tinggi 
tanaman (TT). dan secara mandiri 
diperlihatkan pada perlakuan pupuk. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk N 
tidak bergantung pada varietas terhadap 
tinggi tanaman daun padi. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk N dengan dosis 100 
kg/petak hasilnya ngat signifikan dalam 
meningkatkan tinggi tanaman. Dengan 
demikian pemberian pupuk N sebagai bahan 
ananorganik tanah cukup efektif dalam 
meningkatkan tinggi tanaman. Hal ini dapat 
terjadi karena berhubungan ketersediaan 
unsur hara dan serapan hara oleh tanaman 
termasuk hara N. Dimana dengan adanya 
pemberian N melalui proses dekomposisi 
dapat menghasilkan sejumlah unsur hara yang 
tersedia dan diserap oleh tanaman sebagai 
sumber energinya. Makin tinggi dan sesuai 
pemberian pupuk N pada tanaman makin 
tinggi pula pengaruhnya terhadap serapan N, 
sehingga tanaman dapat menyerapnya guna 
pertumbuhan dan perkembangannya termasuk 
tinggi tanaman. 
Hal ini sesuai pendapat Hardjowigeno 
(2003) yang menyatakan bahwa bahan 
ananorganik tanah tidak hanya berpengaruh 
terhadap aktifitas mikrobiologi tanah tetapi 
turut berpengaruh dalam menyediakan unsur 
hara. Dengan tersedianya unsur hara yang 
cukup maka dapat menunjang pertumbuhan 
tanaman. 
 
4. Pengaruh Pemberian Pupuk N 
terhadap serapan N (kandungan N 
Daun) 
Perlakuan pupuk N dan varietas 
berpengaruh signifikan terhadap Kandungan 
N pada daun padi (N-D) dan secara interaksi 
diperlihatkan pengaruh signifikan terhadap N-
D. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk N bergantung pada varietas terhadap 
N-D padi (Tabel 4). 
 
 
Tabel  4.  Pengaruh Pemupukan N dan Varietas terhadap Kandungan N daun 
 
Pupuk 
Varietas  Padi 
Mekongga Membramo 
Tanpa pukuk (kontrol) 0,5 a 
A 
0,5 a 
A 
NPK 1,3 c 
A 
1,2 c 
A 
PK 0,9 b 
A 
0,6 a 
B 
NP 0,7 a 
A 
0,8 b 
A 
NK 1,4 c 
A 
0,8 b 
B 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda signifikan pada DMRT    
α= 0,5. Huruf kapital dibaca horizontal, huruf kecil dibaca vertikal. 
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Tabel 4, menunjukkan bahwa setiap 
perlakuan pupuk N berpengaruh signifikan 
dalam meningkatkan N-D.  Nilai serapan N 
tertinggi dicapai pada perlakuan pupuk N 
(NPK) dan berbeda signifikan pada perlakuan 
tanpa pupuk N (kontrol). Dengan demikian 
pemberian pupuk N cukup efektif dalam 
meningkatkan N tanaman. Hal ini 
dimungkinkan terjadi karena fungsi dari N 
salah satunya N dapat mempengaruhi semua 
parameter yang mendukung hasil warna daun, 
yang merupakan indikator status N tanaman, 
berkaitan erat dengan tingkat fotosintesis dan 
produksi tanaman. Ketika cukup N diberikan 
kepada tanaman, kebutuhan akan hara-hara 
lain seperti P dan K meningkat. 
Kedua varietas (Memberamo dan 
Mekongga) memiliki kandungan N dan yang 
tidak berbeda signifikan akibat pemupukan 
NPK. Varietas Mekongga lebih responsif 
terhadap pemupukan N dan K dengan 
kandungan N-daun tertinggi (1,4% N).   
 
5. Pengaruh Pemberian Pupuk N 
terhadap Reaksi Tanah (pH) 
Perlakuan pupuk N dan varietas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap reaksi tanah 
(pH). Reaksi tanah sebelum diberi perlakuan 
5,46 dan ini menunjukkan bahwa tanahnya 
tergolong tanah masam dan hasil analisa 
reaksi tanah (pH) pada akhir percobaan.  
Tidak adanya pengaruh perlakuan 
tanpa pemupukan N (kontrol, PK)  dan 
perlakunan pemupukan  N (NPK, NK, NP) 
terhadap reaksi tanah (pH) disebabkan karena  
eksudat akar (berupa asam organik) selama 
pertumbuhan dan masa pemasakan padi 
membebaskan H+ ke dalam larutan tanah, 
demikian juga H+  yang dihasilkan dari 
perlakuan pupuk N 100kg/ha dapat 
membebaskan senyawa-senyawa anorganik 
kompleks dengan ion Mg+ yang merupakan 
sumber kemasaman yang bebas dalam larutan 
tanah, sehingga ion-ion Mg yang semula 
tinggi dapat dikurangi atau menurun.  
 
 
6. Pengaruh Pemberian Pupuk N 
terhadap N-Tanah 
Perlakuan pupuk N dan varietas 
berpengaruh signifikan terhadap N Tanah 
(NT). dan secara mandiri diperlihatkan pada 
perlakuan pupuk. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk N tidak bergantung pada 
varietas terhadap tinggi tanaman daun padi.  
Dari Tabel 3 menunjukan bahwa  
perlakuan pupuk N memberikan nilai rata-
rata N–Tanah tertinggi pada perlakuan NPK 
yakni 0.212%. Sedangkan nilai rata-rata N –
Tanah yang terendah pada tanpa perlakuan 
pupuk (kontrol) yakni 0.185%.  Tanaman 
tidak memperoleh pasokan N yang cukup dari 
tanah, dimana kandungan N daun hanya 0,53 
%. Hasil ini juga sangat dipengaruhi oleh 
kandungan N total sebelum diberikan 
perlakuan, dimana hasil analisa tanah awal 
sebelum perlakuan adalah kandungan N total 
tanah adalah 0,16%, termasuk kategori sangat 
rendah. 
 
7. Pengaruh Pemberian Pupuk N 
terhadap Gabah Berisi per Malai 
Perlakuan pupuk N dan varietas 
berpengaruh signifikan terhadap gabah berisi 
per malai (GIM) dan secara mandiri 
diperlihatkan pada perlakuan pupuk. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk N 
tidak bergantung pada varietas terhadap GIM.  
Dari Tabel 5 terlihat bahwa dengan 
adanya pemberian pupuk N terhadap tanaman 
padi, untuk perlakuan pupuk NPK hasil gabah 
isi per malai (GIM) nyata yaitu rata-ratanya 
88.2 butir/malai.  Sedangkan tanpa perlakuan 
pupuk N (PK dan kontrol) hasilnya terendah 
yaitu rata-ratanya 23.1 butir/malai.  Dengan 
demikian adanya perlakuan pupuk N dapat 
memberikan hasil yang lebih baik untuk 
semua perlakuan pupuk hara NPK yang 
sesuai dengan yang dianjurkan berpengaruh 
terhadap semua parameter hasil.  
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8. Pengaruh Pemberian Pupuk N 
terhadap Bobot 1000 Biji 
Perlakuan pupuk N dan varietas 
berpengaruh signifikan terhadap bobot 1000 
biji dan secara mandiri diperlihatkan pada 
perlakuan pupuk. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk N tidak bergantung pada 
varietas terhadap bobot 1000 biji. Pada Tabel 
5 memperlihatkan bahwa perlakuan NPK 
pengaruhnya signifikan terhadap bobot 1000 
biji bila dibandingkan tanpa adanya perlakuan 
pupuk (kontrol). 
 
Tabel 5. Pengaruh Pemberian Pupuk N terhadap Gabah Berisi per Malai (GIM), bobot 1000 biji, 
dan Produksi Gabah Kering  Panen (GKP). 
 
Pupuk GIM Bobot 1000 biji (gr) 
GKP 
(Kg/petak) 
NPK 88.2 a 26.62 a 3,64 a 
NK 45.5 b 25.62 b 3,40 ab 
NP 50.0 b 24.93 bc 3,12 abc 
PK 23.1 c 24.55 c 2.78 bc 
Kontrol 26.3 c 24.10 c 2,50 c 
 Keterangan :  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda signifikan pada DMRT  
α= 05. 
 
9. Pengaruh Pemberian Pupuk N 
terhadap Hasil Produksi Gabah Kering 
Panen. 
Perlakuan pupuk N dan varietas 
berpengaruh signifikan terhadap hasil 
produksi gabah kering panen (GKP) dan 
secara mandiri diperlihatkan pada perlakuan 
pupuk. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk N tidak bergantung pada 
varietas terhadap GKP. 
Tabel 5 memperlihatkan bahwa setiap 
adanya perlakuan pemupukkan N 
pengaruhnya signifikan dalam meningkatkan 
hasil GKP.  Nilai rata-rata yang tinggi dan 
nyata dicapai pada perlakuan pupuk N (NPK) 
yakni 3,64. Sedangkan hasil yang tidak 
signifikan dicapai pada perlakuan tanpa 
pemupukan N (kontrol) yakni 2,50. 
 
KESIMPULAN  
 
1. Pemberian pupuk N (NP, NK, NPK) 
berpengaruh signifikan terhadap  tinggi 
tanaman, warna daun, gabah berisi per 
malai, Bobot 1000 biji, dan hasil produksi 
gabah kering panen serta  
kadar N-Tanah dan kadar N-daun, 
sedangkan terhadap reaksi tanah (pH) 
tidak berpengaruh. 
2. Produktivitas padi rendah diperoleh pada 
perlakuan tanpa pemupukan N, yaitu 2,50 
kg/petak gabah kering panen dan pada 
perlakuan PK 2,78 kg/petak gabah kering 
panen. 
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